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ABSTRAK

NUR HALISA, Penerapan Metode Action Learning dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Materi Salat pada Peserta Didik Kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten
Pinrang. (Dibimbing oleh Muh. Akib dan Suhartina).

Metode Action Learning adalah metode di mana peserta didik melihat secara
langsung dan melakukannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan metode Action Learning dalam meningkatkan hasil belajar materi salat
pada peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, sedangkan desain
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif one group pre-test dan post-
test design. Peserta didik akan diberikan pre-test kemudian diberikan treatment, lalu
diberikan post-test untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Hasil pre-test dengan
post-test ini akan menunjukkan hasil dari perlakuan yang telah diberikan. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan adalah dokumentasi dan lembar tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Nilai rata-rata materi salat pada
peserta didik sebelum diterapkan metode action learning di kelas VII MTs DDI
Tuppu Kabupaten Pinrang adalah 71,42. (2) Nilai rata-rata materi salat pada peserta
didik setelah diterapkan metode action learning di kelas VII MTs DDI Tuppu
Kabupaten Pinrang adalah 87,14. Temuan penelitian ini adalah metode action
learning dapat meningkatkan hasil belajar materi salat pada peserta didik di kelas VII
MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang.

Kata Kunci: Metode Action Learning, Peningkatan Hasil Belajar, Materi Salat
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi
a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
. Tidak . .
| Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
R Ta T Te
(@)
. Tha Th te dan ha
<
Jim J Je
@
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
) Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha

xiii



) Ra R Er

5 Zai z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
i Shad ; es (dengan titik di bawah)
i Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta : te (dengan titik di bawah)
5 Za . zet ((dengan titik di bawah)
a ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

t Gain 6 Ge

A Fa F Ef

3 Qaf 0 Qi

4 Kaf K Ka

Lam L El

Xiv




Mim T Em
(5
En
R Nun N
Wau W We
2
Ha
N Ha H
) Hamza , Apostrof
h
Ye
gs Ya Y

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
b. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a A
| Kasrah [ I
[ Dammah u U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

XV



Tanda Nama Huruf Latin Nama
Cs./ Fathah dan ya ai adani
5_” Fathah dan wau au adanu
Contoh :
u{ : kataba
Jad : fa'ala
(el : suila
Jy— : haula
hy . kaifa
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
» fathah dan alif a a dan garis di atas
&.. ... atau ya
P kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
5 ’ dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh :
Jé : qala
2 : rama
% : qila
jﬁ : yaqulu

XVvi




d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

JULYI &% : raudah al-atfal/raudahtul atfal

554 &<l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
izlb : talhah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda
syaddah.

Contoh:
Jf : nazzala

2 s al-birr

-

Xvii



f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.
Contoh:
2N s ar-rajulu
(11:53\ : al-qalamu
:,MMJ\ : asy-syamsu
jBU-\ : al-jalalu

g. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
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REAH : ta’khuzu

S : syai’un
25l : an-nau’u
¢ .

o) : Inna

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara

utuh.

Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah swt” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:

A s Dinullah Jy billah
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Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

aljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
A 1~ & G Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (A4/-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan

Abiui (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir

XX



itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abit al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)
2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Labhir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../....4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

" e
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> = O&A Oqu

ke = ey ade i o

L = b

BE = 30 Oy

o = o1 dflesT )
d C

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantara sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal, : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
untuk  karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama
penerjemahannya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab

biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas hidup
suatu negara. Sistem pendidikan yang baik akan mempengaruhi kemajuan negara
tersebut. Pendidikan juga merupakan upaya sadar untuk membekali anak dengan
kualitas hidup yang lebih baik melalui pendampingan, pengajaran, dan pelatihan
peran.! Untuk mencapai hal tersebut, pendidikan memegang peranan penting
dalam hal meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas sesuai
dengan perubahan zaman yang ada saat ini. Undang-undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan nasional menjelaskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung
jawab (pasal 3).?

Dari rumusan tersebut, terlihat bahwa pendidikan nasional
mengembangkan tugas yang tidak mudah. Untuk membangun manusia yang utuh
dan sempurna yang mempunyai nilai-nilai akhlak yang luhur, serta landasan
keimanan dan ketakwaan yang sempurna. Oleh karena itu, pendidikan merupakan
salah satu faktor perubahan yang harus mampu melakukan perbaikan karakter

bangsa.

'Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Cet.1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015).
2Undang-Undang Dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan (Blitbang - Depdiknas:
Departemen Pendidikan Nasional, 2003).



Guru harus mampu mendorong berpikir kritis, mendukung pengembangan
model berpikir kritis, dan mampu menerapkan sudut pandang peserta didik
terhadap metode. Peserta didik juga berperan penting dalam meningkatkan
prestasi akademik. Selain menghasilkan peserta didik yang memiliki jiwa percaya
diri, inovatif dan kreatif dalam sikap dan perilakunya yang sesuai dengan tujuan
pendidikan, guru juga harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fikih, bahwa
hasil belajar materi salat pada peserta didik masih rendah dengan nilai rata-rata
74,52. Selain itu, pada proses pembelajaran materi salat guru hanya menjelaskan
materi secara langsung kemudian peserta didik diberikan tugas terkait dengan
materi salat tersebut.® Dari pernyataan tersebut peneliti tertarik untuk menerapkan
salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan pada materi salat yakni
metode action learning.

Metode Action Learning ialah metode pembelajaran yang mana seorang
peserta didik dituntut untuk melihat dan melakukannya. Metode telah digunakan
secara luas dalam berbagai konteks, termasuk pendidikan. Dalam konteks
pendidikan, metode ini diterapkan untuk memastikan bahwa setiap peserta didik
memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep dasar sebelum mereka mulai
mengerjakan tugas yang tidak hanya memperkuat pemahaman mereka tetapi juga
mendorong mereka untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari. Guru juga
menekankan pentingnya pembelajaran yang aktif dan partisipatif, di mana peserta

didik diajak untuk berdiskusi dan bertanya, sehingga proses pembelajaran tidak

SRiska, Guru Fikih, Wawancara di MTs DDI Tuppu tanggal 06 Februari 2024



hanya sekedar menerima informasi, tetapi juga melibatkan proses berpikir dan
refleksi mendalam.

Dengan demikian diharapkan peserta didik tidak hanya menguasai materi
secara teori, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai yang diajarkan
dalam materi salat, yang kemudian dapat mereka praktikkan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu guru juga bisa menggunakan berbagai media pembelajaran
seperti vidio dengan tujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
umpan balik secara berkala untuk memastikan peningkatan hasil belajar peserta
didik terhadap materi yang diajarkan.

Dalam dunia pendidikan, belajar merupakan kata kunci yang sangat
penting. Pendidikan adalah proses menciptakan pembelajaran untuk membentuk
individu yang berkualitas. Karena tujuan belajar adalah memberikan
pembelajaran kepada setiap orang melalui proses melihat, mengamati dan
memahami materi yang dipelajari.

Tujuan pendidikan pada manusia adalah untuk mendidik dan mengenalkan
secara utuh dengan membiasakan potensi, kemampuan dan bakat yang
dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan pendidikan
yang lebih baik. Orang-orang yang tadinya kurang potensi, kemudian bisa

mengembangkan diri. Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. An-Nahl/16:78.
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Terjemahnya:

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.*

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya keadaan manusia yang tidak
mengetahui apa pun karena hanya memiliki potensi. Di mana potensi tersebut
dapat dikembangkan dengan belajar dari mendengar, mengalami, melihat,
menggunakan akal, pikiran dan hati. Dengan pendidikan tersebut, manusia dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

“Kamu dengar, maka kamu akan lupa; kamu lihat, maka kamu akan ingat;
kamu melakukan, maka kamu akan mengerti”. Pepatah Cina ini sangat terkenal di
dunia pendidikan, di mana pepatah tersebut bisa dipahami bahwa hanya dengan
mendengar kita dengan mudah melupakan informasi yang kita dapatkan. Begitu
pula jika peserta didik hanya mendengar informasi yang diberikan oleh guru tanpa
guru mempraktikkannya, maka peserta didik akan mudah lupa meskipun
memahaminya. Ketika guru menjelaskan dan mengikut sertakan peserta didik di
dalamnya, kemungkinan besar peserta didik tersebut akan mengingatnya,
meskipun kemungkinan lupa masih mungkin terjadi. Ketika guru memberikan
tugas praktik, maka peserta didik akan mengetahui tujuan pembelajaran yang
diberikan kepadanya. Dengan cara ini, peserta didik cenderung mengatasi dan
mengamalkan sedemikian rupa sehingga pengetahuan yang didapatkan akan
berguna bagi kehidupan sehari-hari. Pepatah itu juga merujuk pada metode Action

Learning.

“Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Cordoba.2020). h. 275



Dalam dunia pendidikan saat ini, ada kecenderungan untuk kembali pada
gagasan bahwa anak-anak belajar lebih baik ketika lingkungan diciptakan secara
alami. Belajar lebih bermakna bila peserta didik mengalami secara langsung
materi yang dipelajari dibandingkan jika hanya mengetahui pelajaran tersebut.
Pembelajaran yang terfokus pada penguasaan materi terbukti berhasil dalam
kompetisi menghafal jangka pendek, tetapi gagal mengajarkan peserta didik untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang.

Metode action learning ini berguna bagi guru dan peserta didik. Tentunya
ada banyak materi pembelajaran yang membutuhkan penerapan metode ini seperti
wudu, salat, tayamun, haji dan umrah, dan sebagainya yang dapat dipraktikkan
langsung oleh peserta didik. Penggunaan metode Action Learning mengaktifkan
ketiga kemampuan yang tentunya hal ini dapat mendorong untuk menggunakan
belajar peserta didik yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti terdorong melakukan
penelitian untuk mengetahui apakah metode action learning dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik khususnya pada materi salat di kelas VII MTs DDI
Tuppu Kabupaten Pinrang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka peneliti

merumuskan masalah yang merupakan objek pembahasan dalam penelitian.

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah:



1. Bagaimana hasil belajar materi salat pada peserta didik sebelum
diterapkan metode Action Learning di kelas VII MTs DDI Tuppu
Kabupaten Pinrang?

2. Bagaimana hasil belajar materi salat pada peserta didik setelah
diterapkan metode Action Learning di kelas VII MTs DDI Tuppu
Kabupaten Pinrang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar materi salat pada peserta didik
sebelum diterapkan metode Action Learning di kelas VII MTs DDI
Tuppu Kabupaten Pinrang.

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar materi salat pada peserta didik
setelah diterapkan metode Action Learning di kelas VII MTs DDI
Tuppu Kabupaten Pinrang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka peneliti mengharapkan hasil penelitian
ini dapat berguna untuk pihak yang membutuhkannya. Adapun kegunaan yang
diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi teori terkait
dengan penerapan metode action learning dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi salat kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang

untuk semua pihak yang membutuhkannya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

1) Dapat menghasilkan metode pembelajaran yang baru dan lebih
menarik bagi peserta didik saat proses pembelajaran.

2) Dapat memberikan sebuah motivasi, keterampilan, serta
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien serta berpengaruh
pada hasil belajar peserta didik.

b. Bagi Pendidik

1) Membantu mengenai permasalahan pendidikan yang dihadapi
serta mendapat sebuah tambahan wawasan.

2) Meningkatkan kualitas serta kreativitas pendidik dalam proses
pembelajaran.

3) Pendidik dapat berkembang secara profesional karena dapat
menunjukkan bahwa peserta didik dapat mampu menilai serta
memperbaiki pembelajaran.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan

bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa referensi yang
mengacu pada penelitian terdahulu di antaranya:

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Siti Choiriyah dengan Nim.
D57211114 dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Figih melalui Metode
Action Learning pada Siswa Kelas I MI Khoirul Ridwan Semampir Surabaya
Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan
metode Action Learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang
mana bisa dilihat dari keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Mulai
dari aktifnya peserta didik dalam proses tanya jawab, mengemukakan argumentasi
hingga menyelesaikan semua tugas yang diberikan. Dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwasanya metode Action Learning terbukti dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik kelas I MI Khoirul Ridwan Semampir Surabaya
Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan bukti keaktifan siswa meningkat dari 41,25%
pada siklus I, menjadi 58,75% pada siklus II, serta 83,62% pada siklus III. °

Penelitian yang kedua dilakukan oleh David Kristian Setiaji dengan NIM.
292008025 dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS melalui Action
Learning bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Pajerukan Kecamatan Kalibogor

Kabupaten Banyumas Semester II Tahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian ini

>Siti Choiriyah, ‘Peningkatan Prestasi Belajar Figih Melalui Metode Action Learning Di

Kelas I MI Khoirul Ridwam Semampir Surabaya’ (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2015).



dilatar belakangi oleh rendahnya penguasaan kompetensi dasar siswa terkait
dengan pengenalan aktifitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam
serta potensi lain yang ada di daerah tersebut pada mata pelajaran IPS. Adapun
jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri
atas dua siklus dengan menggunakan model spiral dari C. Kemmis dan Mc
Taggart dan setiap siklusnya terdiri atas empat tahap. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah teknik tes dan nontes dengan instrumen
penelitian menggunakan butir-butir soal dan pengamatan. Dari hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode Action Learning hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Pajerukan meningkat dengan prasiklus
peningkatan yakni 45% meningkat pada siklus I 65%, siklus II 100%, selain itu
peningkatran hasil belajar juga dilihat dari skor rata-rata nilai kelas prasiklus 82,3,
siklus I 90,02, dan siklus II 95,87.°

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Astri Astuti dengan Nim. K
4305006 dengan judul Peningkatan Partisipasi dan Motivasi Belajar Biologi
Melalui Action Learning pada Siswa Kelas X.6 SMAN 5 Surakarta Tahun
Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi
siswa dan motivasi belajar biologi melalui Action Learning pada kelas X.6 SMA
Negeri 5 Surakarta Tahun pelajaran 2016/2017. Adapun jenis penelitian yang
digunakan ialah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri atas dua siklus, yang mana
pada setiap siklus terdiri atas empat tahap yakni perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

®David Kristian Setiaji, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Action Learning
Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Pajerukan Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas’ (Universitas
Kristen Satya Wacana Salatiga, 2017).
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angket, observasi, serta wawancara. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa
metode Action Learning dapat meningkatakan partisipasi dan motivasi belajar
biologi peserta didik. Adapun indikator akhir dari partisipasi prasiklus dengan
menggunakan angket ialah 65,39%, siklus I sebesar 70, 93%, siklus II sebesar
78,17%. Indikator akhir dari partisipasi prasiklus dari hasil observasi ialah 64%,
siklus I sebesar 70,8%, siklus II sebesar 79,2%. Indikator akhir dari motivasi
belajar prasiklus dengan menggunakan angket ialah 67,83%, siklus I sebesar
73,4%, siklus II sebesar 77,45%. Indikator akhir dari motivasi belajar prasiklus
dari hasil observasi ialah 67,1%, siklus I sebesar 72,36%, siklus II sebesar
77,27%.’

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Ahmad Mujahid dengan Nim.
06110236 dengan judul “Implikasi Penerapan Metode Active Learning dalam
Praktik Ibadah Salat Wajib di Mdrasah Aliyah Al-Maarif Singosari Kabupaten
Malang”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni metode
wawancara, observasi serta dokumentasi. Dari hasil penelitian ini menunjukan
bahwa melalui metode Active Learning peserta didik menjadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran baik didalam kelas maupun di luar kelas seperti mencari
referensi diperpustakaan, berdiskusi bersama teman kelompok serta langsung
mempraktikkan materi yang dipelajari. Maka dari itu Metode Active Learning
didapatkan terdapat pengaruh positif terhadap proses belajar mengajar di sekolah

Madrasah Aliyah Al-Maarif Singosari Kabupaten Malang.®

’ Astri Astuti, ‘Peningkatan Partisipasi Dan Motivasi Belajar Biologi Melalui Action Learning
Pada Siswa Kelas X.6 SMAN 5 Surakarta’ (Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2017).

8 Ahmad Mujahid, ‘Implikasi Penerapan Metode Active Laerning Dalam Praktik Ibadah Salat
Wajib Di Madrasah Aliyah Al Maarif Singosari Kabupaten Malang’ (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015).



Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relevan
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dengan judul Upaya
Meningkatkan Hasil
Belajar IPS melalui
Action Learning bagi
Siswa Kelas 1V SD
Negeri 2 Pajerukan
Kecamatan Kalibogor
Kabupaten Banyumas
Semester Il Tahun

Ajaran 2016/2017.

sama terfokus
pada
peningkatan
hasil belajar
kemudian sama-
sama
menggunakan
metode Action

Learning.

No. Nama Peneliti Persamaan Perbedaan
1. | Siti Choiriyah dengan | Keduanya sama- | Penelitian terdahulu berlatar
judul Peningkatan sama belakang pada rendahnya prestasi
Prestasi Belajar Figih | menggunakan belajar fikih siswa di kelas I MI
melalui Metode Action | metode Action Khoirul Ridwan Semampir
Learning pada Siswa | Learning. Surabaya kemudian
Kelas I MI Khoirul menggunakan jenis penelitian
Ridwan Semampir tindakan kelas (PTK), sedangkan
Surabaya Tahun penelitian yang akan peneliti
Pelajaran 2014/2015. lakukan terfokus pada
peningkatan hasil belajar siswa di
kelas VII MTs DDI Tuppu
dengan menggunakan jenis
penelitian eksperimen.
2. | David Kristian Setiaji | Keduanya sama- | Penelitian terdahulu

menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) dan fokus
pada peningkatan hasil belajar
IPS sedangkan penelitian yang
akan diteliti menggunakan jenis
penelitian eksperimen dan
terfokus pada peningkatan hasil

belajar pada materi salat.

Berlanjut ke hal. 12
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Lanjutan hal. 11

No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

3. | Astri Astuti dengan Keduanya sama- | Penelitian terdahulu
judul Peningkatan sama menggunakan jenis penelitian
Partisipasi dan menggunakan tindakan kelas (PTK) dan fokus
Motivasi Belajar metode Action pada peningkatan partisipasi dan
Biologi melalui Action | Learning. motivasi belajar sedangkan
Learning pada Siswa penelitian yang akan peneliti
Kelas X.6 SMAN 5 lakukan menggunakan jenis
Surakarta Tahun penelitian eksperimen dan
Pelajaran 2016/2017. terfokus pada peningkatan hasil

belajar pada materi salat.
4. | Ahmad Mujahid Keduanya sama- | Penelitian terdahulu

dengan dengan judul
Implikasi Penerapan
Metode Active
Learning dalam
Praktik Ibadah Salat
Wajib di Mdrasah
Aliyah Al-Maarif
Singosari Kabupaten

Malang

sama meneliti
terkait dengan

materi salat

menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan menggunakan
metode Active Learning
sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan menggunakan
jenis penelitian eksperimen

dengan metode Action Learning.
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B. Tinjauan Teori
1. Metode Pembelajaran Action Learning
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode berasal dari dua kata meta yang artinya melalui sedangkan
hodos yang artinya jalan. Metode adalah suatu cara, yang harus dilakukan atau
diterapkan, sedangkan pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan yang
disusun agar terjadi proses belajar pada peserta didik. Pembelajaran juga
diartikan sebagai suatu interaksi antara pendidik dengan peserta didik serta
sumber belajar di lingkungan belajar. °

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran ialah suatu cara
yang harus dilakukan oleh seorang pendidik untuk menerapkan rencana
pembelajaran yang telah disusun agar tujuan pembelajaran yang telah
dirancang bisa berjalan dengan baik. Metode pembelajaran adalah cara yang
digunakan oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran guna
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, metode
memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran agar guru
dapat memimpin pembelajaran yang interaktif dan tidak membosankan.

b. Pengertian Action Learning

Action Learning berasal dari bahasa Inggris Action yang artinya
melakukan sedangkan Learning artinya belajar. Jadi Action Learning diartikan
sebagai cara atau jalan belajar untuk melakukan sesuatu. Metode Action

Learning diartikan sebagai suatu metode yang mana seorang peserta didik

“Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa,
Cet. 1 (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2017).
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harus melihat langsung dan melakukannya. Dalam hal ini seorang peserta
didik dituntut untuk melihat dan melakukan salat berjemaah.

Action Learning 1alah metode pembelajaran yang mewajibkan seorang
peserta didik untuk aktif berperan di dalamnya. Metode ini sangat
menekankan peserta didik untuk mengalami langsung materi yang tengah
dibahas secara nyata dalam proses pembelajaran. Metode ini memiliki prinsip
bahwa tidak ada pembelajaran tanpa adanya tindakan dan perubahan yang
bermakna berasal dari proses belajar yang baik.'

c. Langkah-langkah Penerapan Metode Action Learning

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran
untuk menerapkan metode ini adalah.

1) memperkenalkan topik kepada peserta didik dengan cara
menjelaskan terkait dengan latar belakang informasi melalui proses
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi
secara singkat di dalam kelas,

2) menjelaskan kepada peserta didik bahwasanya mereka akan
mengalami atau melakukan topik tersebut secara langsung,

3) Peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok
kemudian meminta mereka untuk membuat pertanyaan yang mana
jawabannya akan didapatkan pada saat praktik berlangsung.

4) Peserta didik diarahkan untuk mendiskusikan materi tentang salat.

5) Peserta didik mempraktikkan terkait dengan materi salat.

10Astri Astutu, Peningkatan Partisipasi dan Motivasi Belajar Biologi melalui Action Learning
pada Siswa kelas X.6 SMAN 5 Surakarta, h.14.
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6) Peserta didik diarahkan untuk membuat kesimpulan.*
d. Kelebihan Metode Action Learning
Kelebihan menggunakan metode Action Learning dalam proses
pembelajaran ialah sebagai berikut.
1) meningkatkan pemahaman.

Metode ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
karena mereka akan melakukan secara langsung terkait dengan
materi yang diberikan.

2) meningkatkan kolaborasi dan teamwork.

Metode ini akan melibatkan peserta didik secara berkelompok,

sehingga mereka bisa bekerja sama satu sama lain.
3) meningkatkan keterampilan problem solving.

Jika menggunakan metode Action Learning, peserta didik juga
bisa belajar sambil memecahkan masalah yang ada sehingga
mereka bisa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi.

e. Kekurangan Metode Action Learning
Adapun kekurangan yang dari metode Action Learning ialah:
1) waktu yang dibutuhkan agak cukup lama karena harus dilakukan
dengan tindakan yang nyata,
2) keterbatasan dalam ruang lingkup. Metode Action Learning lebih

cocok untuk masalah atau situasi yang spesifik, jadi jika terdapat

UTutik Alawiyah Nur Hadi, ‘Konsep Dan Implementasi Metode Action Learning Di Sekolah
Demokrasi Pasuruan’, Al-Murabbi, Volume 1 (2016).
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suatu masalah yang kompleks maka metode Action Learning tidak
begitu efektif untuk digunakan.
2. Peningkatan Hasil Belajar
a. Peningkatan

Peningkatan berasal dari dasar kata tingkat yang artinya tinggi
rendahnya martabat sesuatu baik itu jabatan, peradaban, kedudukan dan lain
sebagainya. Peningkatan diartikan sebagai kedudukan atau kemajuan dari
rendah ke yang tinggi. Terkait dengan penguasaan materi dalam pembelajaran,
peningkatan artinya suatu keadaan atau situasi dimana peserta didik lebih
mengetahui atau memahami materi dibandingkan sebelumnya. Tingkat
pemahaman ini bisa dilihat dari nilai, jika nilai yang didapatkan lebih tinggi

dari sebelumnya, hal tersebut dikatakan peningkatan.*?

b. Hasil Belajar
1) Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hal yang mengukur keberhasilan
seseorang dalam proses pembelajaran. Belajar ialah suatu proses
dimana seseorang sebelum mengetahui sesuatu menjadi tahu. Sebagai
suatu produk, hasil belajar merupakan sebuah akumulasi dari berbagai
faktor, mulai dari faktor awal, proses, sampai hasil dari suatu proses
pembelajaran. Hasil belajar ialah hasil yang diharapkan selama dan

setelah proses pembelajaran.®

127, S. Dakhi, ‘Peningkatan Hasil Belajar Siswa 468-468., Jurnal Education and
Development, 8.2 (2020), 468.

13Bevo Wahono, Pei-Ling Lin, and Chun-Yen Chang, ‘Evidence of STEM Enactment
Effectiveness in Asian Student Learning Outcomes’, International Journal of STEM Education, 7.36
(2020).
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Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah

melalui kegiatan proses pembelajaran.'*

Hasil belajar ialah suatu
keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik di lingkungan sekolah
dalam bentuk angka. Hasil belajar juga diartikan sebagai prestasi yang
diperoleh oleh peserta didik dari proses pembelajaran dengan adanya
perubahan dan pembentukan sifat atau tingkah laku seseorang.

Hasil belajar adalah keterampilan yang didapatkan oleh peserta
didik sebagai hasil dari usaha yang telah diusahakan dalam kegiatan
poroses pembelajaran yang bisa mengubah tingkah laku mereka baik
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar adalah
indikator dari usaha seorang peserta didik yang telah dilakukan dalam
proses pembelajaran.®
2) Jenis-jenis Hasil Belajar

Jenis-jenis hasil belajar dibedakan menjadi tiga macam yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

a) Ranah Kognitif
Ranah kognitif membahas enam komponen hasil belajar
intelektual didalamnya, di antaranya ialah:
(1) Pengetahuan serta ingatan yaitu kemampuan yang harus
dimiliki oleh seseorang guna mengingat serta mengenal

kembali informasi yang didapatkan.

148, K Syafi’i, A., Marfiyanto, T., & Rodiyah, ‘Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam
Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi’, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2.2 (2018), 115—
23.

15Fadillah Hanif, ‘Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Aqgidah Akhlak Kelas IV MI Al-
Khoiriyah’ (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018).
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Pemahaman yaitu kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik dengan tujuan agar mampu memahami dengan mudah
materi pembelajaran.

Penerapan yaitu kemampuan di mana peserta didik dituntut
untuk menerapkan sesuatu yang telah diketahui dan dipahami
pada situasi tertentu.

Analisis yaitu kemampuan peserta didik dalam menguraikan
segala sesuatu sehingga seluruh strukturnya dapat dipahami
dengan baik.

Sintesis yaitu kemampuan peserta didik membentuk unsur-
unsur agar menajdi suatu bentuk yang menyeluruh.

Evaluasi yaitu tahap akhir dimana seorang peserta didik
mampu membentuk pendapat yang mengandung penilaian
terkait dengan konsep, situasi, pernyataan, dan lain

sebagainya berdasarkan kriteria tertentu.'®

b) Ranah Afektif

peserta didik baik itu minat, sikap atau motivasi, maupun perasaan.

Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan emosional seorang

17

Ranah afektif ini terbagi atas lima komponen,di antaranya:

(1)

Menerima yaitu memperhatikan dan peka terhadap suatu

rangsangan seperti buku teks dan penjelasan dari pendidik.

®Mislan Edi Irwanto, Strategi Pembelajaran Kompopnen, Aspek, Klasifikasi, Dan Model-
Model Pembelajaran (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2022).

YChih Hung Wu, Chih Hsing Liu, and Yueh-Min Huang, ‘The Exploration of Continuous
Learning Intention in STEAM Education through Attitude, Motivation, and Cognitive Load’,
International Journal of STEM Education, 9.35 (2022).
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Menanggapi yaitu memberikan respon untuk
mengembangkan suatu hal.

Nilai yaitu kemampuan peserta didik dalam memberikan
penilaian terhadap suatu kejadian.

Organisasi  yaitu kemampuan peserta didik untuk
membentuk sebuah konsep terkait dengan suatu hal sebagai
pedoman dalam kehidupan dan menyusun suatu sistem nilai.
Karakteristik yaitu di mana peserta didik sudah mampu
memadukan semua nilai yang bisa dilihat dari segi

kepribadian dan tingkah laku seseorang.'®

c) Ranah Psikomotorik

Hasil belajar pada ranah psikomotorik berkaitan dengan

keterampilan dari individu yang bisa dilihat dari tindakannya. Adapun

tingkatan dari ranah psikomotorik yakni:

1)

)

(3)

Persepsi, yakni menfungsikan alat indra agar menjadi
pegangan dalam membantu pergerakan yang dilakukan.
Kesiapan yang meliputi beberapa hal seperti kesiapan fisik,
emosional maupun mental dalam melakukan sebuah
gerakan.

Respon terpimpin yang merupakan tahap awal ketika
mempelajari suatu keterampilan yang didalamnya terdapat

imitasi dan gerakan uji coba.

18A. Remiswal, R., & Sabri, ‘Ranah Kognitif, Afektif, Dan Psikomotorik Sebagai Objek
Evaluasi Hasil Belajar. Jenis Dan Model Evaluasi Pendidikan, Serta Implikasinya Dalam Pendidikan
Islam’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.3 (2023).



(4)

(5)

(6)

(")

20

Mekanisme, artinya adanya pembiasaan terhadap gerakan-
gerakan yang telah dipelajari agar tampil dengan cakap dan
meyakinkan.

Respons tampak yang kompleks, gerakan motoris terampil
yang di dalamnya terdapat pola-pola gerakan yang
kompleks.

Beradaptasi atau penyesuaian, dimana keterampilan yang
telah berkembang disesuaikan di berbagai situasi.
Penciptaan, yakni membuat pola gerakan baru yang harus

disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan tertentu.*

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sendiri dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor

internal dan faktor eksternal.

a) Faktor Internal

Faktor internal artinya faktor yang berasal dari diri pribadi

seseorang. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar meliputi:

1)

Faktor Intelegensi (Kecakapan),

Faktor intelegensi yaitu faktor bawaan dari seorang individu

walaupun sudah mengupayakan untuk selalu latihan terus menerus di

ranah tertentu. Dari segi psikologi kognitif, ranah psikologis di otak ini

merupakan sumber dan penggerak ranah psikologis lainnya, yaitu

ranah afektif (rasa) dan ranah psikologis (karsa). Keterampilan

kognitif ini menyangkut dua hal, yaitu (a) mengingat prinsip-prinsip

19 Nyoman Parwati, Belajar Dan Pembelajaran, Cet.2 (Depok: PT Rajagrafindo Persada,

2019).
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yang terkandung dalam materi dan (b) menerapkan prinsip-prinsip
materi. Dengan keterampilan tersebut, peserta didik dapat
memecahkan permasalahan belajar dan permasalahan lain dalam
kehidupan.®

(2)  Faktor Minat dan Motivasi.

Minat yaitu menyukai dan tertarik pada sesuatu atau suatu
kegiatan tanpa disuruh. Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, sedangkan
motivasi adalah suatu hal kompleks yang menyebabkan terjadinya
perubahan tenaga dalam diri seseorang yang berkaitan dengan gejala
kejiwaan, perasaan dan masalah emosi sehingga dapat bertindak atau
mengambil tindakan. Peserta didik yang tertarik pada mata pelajaran
tertentu senang mempelajarinya, sehingga memudahkan pembelajaran
dan mempengaruhi peningkatan hasil akademik, sedangkan motivasi
ialah keinginan untuk melakukan sesuatu. Siswa yang mempunyai
motivasi belajar yang kuat pasti akan bersemangat dalam belajar dan
itu juga memengaruhi hasil yang dapat dicapai.”

(3) Faktor Cara Belajar.

Belajar mengacu pada cara seseorang menyelesaikan suatu

pembelajaran. Hal ini meliputi: (a) fokus belajar, (b) berusaha merevisi

materi yang dipelajari, (c) membaca dengan cermat dan berusaha

Xlwan Yulianti, ‘Penerapan Metode Giving Question and Getting Answer Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam’, Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam, 6.2 (2018), 197-216.

21Abadi Nabillah, ‘Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar Siswa’, Prosiding Sesiomadika,
2.1 (2020).
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menguasainya dengan baik, (d) selalu berusaha memecahkan dan
berlatih menyelesaikan soal.??
b) Faktor Ekternal
(1) Faktor Keluarga.

Faktor keluarga juga mempengaruhi perkembangan hasil
belajar peserta didik. Pendidikan awal dan dasar diperoleh dari
lingkungan keluarga. Jadi, keluarga adalah sumber belajar pertama
bagi anak. Jika pelajaran yang diterima anak di rumah tidak baik,
maka tidak menutup kemungkinan di luar lingkungan keluarga anak
tersebut menjadi pribadi yang buruk dan begitupun sebaliknya.

Lingkungan keluarga merupakan pengaruh utama bagi
kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Pembelajaran
sehari-hari dan pendidikan formal memerlukan kerja sama antara
orang tua dengan sekolah anaknya, yaitu mengingat pengalaman dan
kerja samanya dalam pembelajaran anak di rumah. Pendidikan
berlanjut sepanjang hidup dan dilakukan di rumah tangga, sekolah dan
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama keluarga, masyarakat dan pemerintah.”?

(2) Faktor Sekolah.
Faktor ini menyangkut proses belajar yang diterima seseorang

dengan bantuan guru. Metode pembelajaran yang diberikan di sekolah

22Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa, Cet.1 (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2020).

ZMarlina, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada
Siswa Kelas Iv Sd Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong.’, Jurnal Keilmuan, Bahasa, Sastra,
Dan Pengajarannya, 2.1 (2021), 66-74.
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sangat menentukan seberapa baik anak dapat belajar secara mandiri.
Guru yang baik adalah guru yang menguasai kelas dan menggunakan
metode pengajaran yang sesuai yakni keterampilan mengajar dan
kemampuan memilih alat bantu belajar serta kemampuan menciptakan
situasi dan kondisi untuk pembelajaran. Melalui metode pengajaran
yang baik dan tepat, minat peserta didik dapat dibangkitkan, perhatian
peserta didik terfokus pada materi pelajaran, sehingga diharapkan hasil
belajar dari peserta didik.
(3) Faktor Masyarakat.
Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan ketiga setelah
keluarga dan sekolah yang mempengaruhi hasil akademik peserta
didik. Anak-anak harus bisa berinteraksi dengan masyarakat di
sekitarnya, karena pengalaman yang dialami peserta didik di
komunitas memberikan banyak informasi yang berguna bagi peserta
didik.*
3. Salat
a. Pengertian Salat
Manusia diciptakan di muka bumi ini untuk beribadah kepada Allah
Swt. Di antara ibadah yang diajarkan dalam Islam ialah salat. Salat merupakan
ibadah wajib yang harus dilakukan oleh setiap muslim. Salat secara bahasa
berasal dari kata Shalla — Yushalli — Shalatan yang berarti doa, sedangkan
menurut istilah, salat artinya ibadah kepada Allah Swt. dengan perkataan dan

perbuatan yang diketahui, diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam,

2*Harbi Gustari, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Fighi Pada Peserta Didik
Kelas VII Di MTS NU Bandar Lampung’ (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020).
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yang disertai niat dengan syarat tertentu.?® Salat juga diartikan sebagai rukun
islam yang kedua yang dilaksanakan sebanyak lima kali dalam sehari yang

harus dilakukan secara teratur dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada

Allah Swt.?®
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Thaha/20:14.
°~ 090 % %t xJ AN RT sb @ < @
&S yL.aS\ 3 dx&u Gl Y 2 G 2g)

Terjemahnya:

Sesungguhnya aku adalah Allah, tidak ada tuhan selaln aku. Maka
sembahlah aku dan tegakkanlah salat untuk mengingatku.?’

Dalam ayat tersebut Allah Swt. menerangkan bahwa wahyu yang
paling utama dan yang disampaikan adalah tidak ada tuhan yang sebenarnya
kecuali Allah Swt. dan tiada sekutu baginya, untuk menanamkan rasa tauhid,
mengesakan Allah, memantapkan pengakuan disertai keyakinan dan
dibuktikan dengan amal perbuatan. Oleh karena itu, dialah satu-satunya yang
disembah dan mengikuti aturan-aturannya. Di akhir ayat ini, Allah Swt.
menegaskan agar salat didirikan. Tentunya salat yang sesuai dengan
perintahnya, rukun dan syaratnya, mengingat Allah dan berdoa kepadanya
dengan ikhlas. Salat disebut secara khusus, untuk menunjukkan keutamaan
ibadah salat itu dibanding dengan ibadah-ibadah wajib yang lainnya seperti

puasa, zakat, haji dan lain sebagainya.

ZMuhammad Agung, ‘Intensitas Pelaksanaan Salat Wajib Melalui Kegiatan Remaja Masjid
Di Kecamatan Talo Kabupaten Seluma’ (Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu,
2023).

Z6Nabeela Nazish and Nidhi Kalra, ‘Muslim Prayer- A New Form of Physical Activity: A
Narrative Review’, International Journal of Health Sciences and Research, 8.7 (2018).

27 Kementrian Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Cordoba.2020). h.313
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Salat tidak boleh ditinggalkan sama sekali karena salat adalah rukun
atau tiangnya agama. Begitu berartinya salat bagi kehidupan seorang muslim,
Allah Swt. menjadikan salat itu memiliki hukum wajib. Selain perintah dan
kewajiban, salat mempunyai banyak keistimewaan, diantaranya adalah:

1) Salat merupakan ibadah yang paling utama setelah syahadat.

2) Salat adalah tiang agama.

3) Salat merupakan ibadah yang diperintahkan oleh Allah Swt.

langsung kepada Rasulullah saw. dalam peristiwa isra’ mi’raj.

4) Salat dijadikan sebagai wasiat terakhir oleh Rasulullah saw.

5) Salat adalah amalan yang pertama kali akan dihisab oleh Allah

Swi.

6) Salat adalah penghibur hati Rasulullah saw.

7) Salat merupakan kewajiban yang paling sering disebutkan di

dalam Al-Qur’an.

8) Berbeda dengan ibadah dan rukun islam lainnya. Salat diwajibkan

untuk dilaksanakan sebanyak lima kali dalam sehari semalam.?®
b. Rukun Salat

Rukun salat merupakan hal yamng wajib dilakukan dalam salat. Jika
salah satu rukun salat dihilangkan maka salatnya tidak sah. Rukun salat terdiri
atas:

1) Niat

2) Berdiri jika mampu

3) Takbiratul ihram

ZBMuhammad Anis Sumaji, /25 Masalah Salat, Cet.1 (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2018).
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4) Membaca surat al-Fatiha setiap rakaat
5) Rukuk
6) I’tidal
7) Sujud
8) Duduk diantara dua sujud
9) Duduk tasyahud akhir
10) Membaca shalawat nabi
11) Salam
12) Tertib.?
C. Syarat Wajib Salat
1) Beragama Islam
Setiap umat islam yang sudah balig atau sudah cukup umur
wajib menunaikan salat.
2) Berakal sehat
Orang yang sehat adalah orang yang tidak mengalami
gangguan kejiwaan, karena sudah mampu membedakan antara yang
baik dan buruk.
3) Balig
Balig atau disebut juga dengan dewasa. Dewasa artinya
seseorang tersebut sudah dikenai hukum yang dilihat dari mengalami
haid bagi perempuan untuk pertama kalinya, dan mimpi basah,

tumbuhnya jakun bagi laki-laki .

2Ahmad, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Komik Rukun Salat untuk Siswa Sekolah
Dasar’, E-Jurnal Skripsi Program Studi Teknologi Pendidikan, 7.3 (2018).
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4) Suci dari haid dan nifas
Perempuan yang telah haid atau menstruasi dan nifas tidak
boleh untuk melaksanakan salat. Jika sudah suci, maka perempuan
tersebut sudah bisa melaksanakan salat. Nifas diartikan sebagai darah
yang keluar terus menerus setelah melahirkan dan suci setelah 40 hari.
d. Syarat Sah Salat
Syarat sah salat meliputi beberapa hal diantaranya:
1) Menghadap ke kiblat,
2) Suci badan, pakaian dan tempat salat dari najis,
3) Suci dari hadas besar dan kecil,
4) Menutup aurat dengan pakaian yang suci,
5) Telah masuk waktu salat.>°
e. Hal-hal yang Membatalkan Salat
1) Meninggalkan salah satu rukun salat atau memutuskan rukun
sebelum sempurna dilakukan.
2) Tertawa. Adapun batuk, bersin tidaklah membatalkan salat.
3) Makan dan minum saat salat .
4) Sengaja mengeluarkan najis atau angin
5) Hilang suci karena haid atau nifas bagi perempuan
6) Menambah gerakan salat
7) Berbicara saat salat

8) Mendahului imam sebanyak dua kali, khususnya bagi ma’mum.3!

30Haris, ‘Hukum Salat Yang Tidak Sesuai Kiblat: StArahudi Kasus Masjid-Masjid Di
Kecamatan Sidamanik’, AT-TAFAHUM: Journal of Islamic Law, 1.1 (2017), 136-48.
31 Sarjuni, Mengenal Allah Melalui Ibadah Salat, Cet, I (Alprin, 2020).
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f. Nilai-nilai Pendidikan dalam Salat Lima Waktu

1)

2)

3)

4)

Salat diawali dengan bersuci. Hal ini tentunya mendidik kita agar
senantiasa menjaga kesucian fitrah kita sebagai manusia dan
mengingatkan kita bahwa Allah adalah dzat yang maha suci yang
hanya menerima hambanya yang suci untuk menghadap
kepadanya.

Salat mendidik untuk berperilaku jujur. Dalam salat, apabila
seseorang buang angin, tentunya seseorang akan berhenti dari
salatnya dan akan mengulangi lagi. Hal tersebut merupakan
bentuk perilaku jujur kepada diri sendiri.

Salat diakhiri dengan salam ke kanan dan ke kiri. Ucapan salam
mengandung doa. Pada saat kita mengakhiri salat, kita mendoakan
mereka yang ada di kanan dan dikiri.

Wujud terhadap nilai keikhlasan kepada Allah Swt. ikhlas

mengajarkan kepada kita untuk mencapai kesuksesan yang hakiki.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah landasan sistematis berpikir dan menggambarkan

masalah serta pembahasan yang akan diteliti. Sesuai dengan judul penelitian,

bagian ini akan menjelaskan bagaimana peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu

dapat meningkatkan hasil belajar mereka dengan menggunakan metode Action

Learning pada materi salat. Jika metode Action Learning dapat digunakan

dengan baik, maka tujuan pembelajaran akan berjalan dengan baik pula.



pada Peserta Didik Kelas VII MTs DDI

Penerapan Metode Action Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Salat
Tuppu Kabupaten Pinrang

Penerapan ] '

)

Hasil Belajar Peserta didik

MTs DDI Tuppu j

[ Meningkat ] Tidak Memngkat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis yang merupakan jawaban awal yang kebenarannya
kemudian harus dibuktikan melalui penelitian lapangan. Adapun hipotesisnya
adalah:
Penggunaan metode Action Learning dapat meningkatkan hasil belajar materi salat
pada peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang.
Penggunaan metode Action Learning tidak mengalami peningkatan hasil belajar

materi salat pada peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Metode  penelitian  merupakan  pendekatan  sistematis  untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data untuk menjawab pertanyaan
penelitian atau menguji hipotesis.>* Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Pemilihan desain ini disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai
yaitu menguji penerapan metode Action Learning dalam pembelajaran fikih
khususnya pada materi salat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, sedangkan
desain penelitiannya adalah penelitian kuantitatif one group pre-test dan post-test
design. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu
proses pencarian informasi yang menggunakan data berupa angka-angka sebagai
alat untuk menganalisis informasi tentang hal yang diketahui.*®* Penelitian
kuantitatif ialah pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui
perhitungan ilmiah yang berasal dari sampel peserta didik atau kelompok yang
diminta untuk menjawab sejumlah pertanyaan tentang objek penelitian untuk
menentukan frekuensi dan prestasi tanggapan mereka.

Penelitian ini mengadakan pengamatan langsung terhadap satu kelompok

subjek dengan dua kondisi yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok

32.S. Singarimbun, M., & Effendi, ‘Metode Penelitian Survei.’, 2015.
3 A. F. Djollong, ‘Tehnik Pelaksanaan Penelitian Kuantitatif®, Istigra: Jurnal Pendidikan Dan
Pemikiran Islam, 2.1 (2014).

31



32

pembanding, sehingga setiap subjek merupakan kelas kontrol atas dirinya sendiri.

Berikut adalah one group pre-test post-test design.

0, > X > 0,

Keterangan:

O, = Pre-test

X : Treatment atau perlakuan

0> = Post-test

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan atau hasil
perlakuan yang diberikan. Eksprimen dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
X (Metode Action Learning) terhadap Y (Hasil Belajar), seberapa besar pengaruh
X terhadap Y tergantung pada kecermatan pada saat penelitian.

Pada penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu menggunakan penelitian
ekspriemen dengan desain one group pre-test dan post-test design, karena dengan
menggunakan penelitian ini peneliti mendapat hasil ketika sebelum dilakukan
perlakuan untuk membandingkan dua hasil yang telah didapat, untuk melihat
perubahan yang terjadi pada seorang anak yang dilakukan treatment atau
perlakuan tersebut.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang,
dengan mengambil data dari sekolah yakni guru mata pelajaran figih dan peserta
didik. Penelitian ini difokuskan pada peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu

Kabupaten Pinrang.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan setelah peneliti selesai melaksanakan
seminar proposal dan telah mendapatkan surat izin meneliti selama kurang lebih
satu bulan (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian).
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat diartikan sebagai seluruh unsur penelitian, termasuk objek
dan subjek yang mempunyai karakteristik dan ciri tertentu. Populasi pada
dasarnya ialah semua anggota kelompok manusia, hewan, peristiwa atau benda
yang hidup pada suatu tempat secara terencana sehingga dapat menarik
kesimpulan tentang hasil penelitian. Populasi dapat berupa guru, peserta didik,
kurikulum, fasilitas, lingkungan sekolah, masyarakat dan lain sebagainya. Jadi,
populasi tidak hanya manusia saja, tetapi dapat juga berupa organisasi, hewan,
tenaga kerja manusia dan benda-benda alam lainnya.?*
Adapun populasi dalam penelitian adalah keseluruhan kelas VII di MTs

DDI Tuppu dengan jumlah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Data Populasi Peserta Didik MTs DDI Tuppu

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VILA 8 14 22
2 VIL.B 8 13 21
Jumlah 16 27 43

Sumber Data: Bagian Tata Usaha MTs DDI Tuppu

%K. Amin, N. F,, Garancang, S., & Abunawas, ‘Konsep Umum Populasi Dan Sampel’,
PILAR, 14.1 (2023), 15-31.
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2. Sampel

Sampel adalah suatu teknik yang digunakan peneliti secara sistematis
dalam memilih subjek dari suatu populasi tertentu untuk dijadikan sebagai
sumber data sesuai dengan tujuannya.** Sampel ialah sejumlah kecil data atau
sebagian yang mewakili populasi yang diteliti kemudian merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik dimiliki oleh populasi yang diteliti. Berdasarkan
penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin telah banyak digunakan oleh
peneliti, karena pendekatan rumus tersebut dinilai mudah dan praktis.

Sampel diambil apabila kita tidak mampu meneliti seluruh populasi.
Syarat utama dari sampel adalah harus mewakili populasi. Oleh karena itu,
semua ciri-ciri populasi harus diwakili dalam sampel. Setelah penulis melakukan
observasi awal di lokasi penelitian, maka penulis memutuskan untuk menjadikan
kelas VIL.B sebagai sampel dalam penelitian ini, dengan teknik pengambilan
sampel Purposive Sampling yaitu teknik yang mengambil sampel berdasarkan
karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan
dengan tujuan atau masalah penelitian. Alasan peneliti mengambil kelas VII.B
sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa kelas tersebut yang lebih
menonjol atau dominan dari masalah yang diangkat pada saat observasi.

Tabel 3.2 Data Sampel Peserta Didik MTs DDI Tuppu

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VIL.B 8 13 21
Jumlah 21

Sumber Data: Bagian Tata Usaha MTs DDI Tuppu

$Firmansyah.D, ‘Teknik Pengambilan Sampel Umum Dalam Metodologi Penelitian:
Literature Review’, Jurnal IImiah Pendidikan Holistik (JIPH), 1.2 (2022), 85—114.
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Setiap penelitian yang dilakukan menggunakan teknik dan instrument
penelitian yang berbeda-beda untuk setiap jenis penelitiannya sehingga ilmu
yang diperoleh dari lapangan benar-benar valid dan autentik. Teknik instrumen
penelitian yang digunakan untuk memperoleh data yang akurat ialah sebagai
berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi artinya mengumpulkan data-data yang ada di sekolah MTs
DDI Tuppu Kabupaten Pinrang. Dokumentasi yang dimaksudkan di sini ialah
daftar hadir peserta didik dan modul ajar.

2. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta instrumen lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan
atau bakat seseorang atau kelompok.** Metode tes ini digunakan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih. Perangkat pada
penelitian ini adalah pre-test dan post-test.
E. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami konteks
permasalahan penelitian, maka perlu adanya penjelasan mengenai istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya:

36Muhammad Afandi, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, Cet.1 (Semarang:
UNNISULA PRESS, 2013).
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1. Metode Action Learning adalah suatu metode pembelajaran di mana
peserta didik diberi kesempatan untuk melihat langsung kenyataan dan
melakukannya.?’

2. Hasil Belajar adalah hal yang mengukur keberhasilan seseorang dalam
proses pembelajaran. Hasil belajar diartikan sebagai perubahan
tingkah laku yang terjadi pada seseorang setelah melakukan proses
belajar.®®

F. Instrumen Penelitian

Pada dasarnya, menyusun instrumen penelitian adalah menyusun alat
evaluasi, karena evaluasi adalah perolehan informasi mengenai topik dan hasil
yang diperoleh dapat diukur dengan standar yang telah ditetapkan oleh peneliti
sebelumnya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif
peserta didik berupa soal pilihan ganda. Soal ini digunakan untuk mengukur soal
pre-test dan post-test. pre-test digunakan sebelum peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan metode Action Learning yang hasilnya
menentukan keterampilan awal peserta didik terhadap materi yang disampaikan,
sedangkan post-test dilakukan setelah peserta didik mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Action Learning. Berdasarkan hasil
post-test akan diketahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran fikih khususnya pada materi salat dengan menggunakan

metode Action Learning.

$’Muhammad Nur Hadi, ‘Konsep Dan Implementasi Metode Pembelajaran Tindakan Di
Sekolah Demokrasi Pasuruan’, Al-Murabbi, 1.1 (2015), 161-72.

3Rustiana Purbiyanto, ‘Pengaruh Disiplin Belajar, Lingkungan Keluarga, Dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa’, Analisis Pendidikan Ekonomi, 7.1 (2018), 341-61.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengolahan dan penafsiran informasi dengan
tujuan menyusun informasi-informasi yang berbeda sesuai dengan tujuannya
sehingga mempunyai arti dan makna yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
yang bersifat kuantitatif, diantaranya peneliti akan menganalisis data-data yang
terkumpul, mengolah data dan mengambil kesimpulan dari data-data tersebut
serta menggambarkan atau melaporkan tentang hal yang terjadi di lapangan
(lokasi penelitian). Selain itu, penulis akan menganalisis data dengan
menggunakan metode deduktif, yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh
data yang bertitik tolak dengan peristiwa yang bersifat umum ke pernyataan
khusus.

Data yang diperoleh melalui riset lapangan diolah dengan menggunakan
analisis kuantitatif. Cara yang digunakan untuk mengambil rata-rata huruf yaitu
dengan mentransfer nilai huruf tersebut dengan nilai angka dahulu. Hal yang
sering digunakan, satu nilai huruf itu mewakili satu rentangan nilai angka.
Sebagai contoh adalah nilai huruf yang terdapat pada tabel konversi skor.
Analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Jawaban peserta didik yang benar

__Jumlah jawaban peserta didik yang benar
- Jumlah pertanyaan

Skor 100

berikut:



38

Tabel 3.3 klasifikasi skor yang diperoleh

No Skor Klasifikasi
1 81 —100% Sangat Baik
2 61 —80% Baik
3 41 - 60% Cukup
4 21 —40% Kurang
5 0-20% Sangat Kurang

3. Menentukan skor rata-rata kelas eksperimen dalam kelas kontrol
dalam pre-test dan post-test
yx

r=<
N

Keterangan:

= Rata-rata kelas eksperimen

= Jumlah Skor

= Jumlah peserta didik kelas eksperimen

Kemudian data dianalisis dengan formulasi persentase, adapun rumus
one group pre-test post-test design sebagai berikut:
Antara dan diasumsikan merupakan efek dari freatment atau eksperimen.
Setelah mencari nilai rata-rata peserta didik selanjutnya peneliti mencari
standar deviasi.
4. Menentukan standar deviasi

Menentukan standar deviasi dengan menggunakan rumus sebagai

XZ
/ZXZ -
SD=~+——

N-1

berikut:
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata

N = Jumlah pengamatan
SD = Standar Deviasi

Penggunaan rumus di atas digunakan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode Action Learning pada
materi salat di MTs DDI Tuppu. Dengan menggunakan nilai t, dan sampel dari
pre-test dan post-test.

5. Uji Normalitas
Uji normalitas kolmogorov smirnov merupakan bagian dari uji asumsi
klasik. Tujuan dari uji normalitas ialah untuk mengetahui nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika
nilai Signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. Sebaliknya

jika nilai Signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.*

$9Mardiatmoko, ‘Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Regresi Linier Berganda (Studi
Kasus Penyusunan Persamaan Allometrik Kenari Muda (Canarium Indicum 1)°, Jurnal Ilmu
Matematika Dan Terapan, 14.3 (2020).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berkaitan dengan klarifikasi pre-fest dan post-test peserta

didik dengan tujuan untuk mengetahui jawaban dari hipotesis pada bab

sebelumnya, peneliti memberikan tes sebanyak dua kali. Pre-test diberikan

sebelum peserta didik diberikan perlakuan untuk mengetahui sejauh mana

kemapuan serta pemahaman peserta didik terkait materi salat kemudian hasil dari

post-test dalam penelitian ini dapat menjawab soal. Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan penerapan metode Action Learning dalam meningkatkan hasil

belajar materi salat pada peserta didik kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten

Pinrang. Adapun hasil pre-test dan post-test peserta didik yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pre-test dan Post-test

Pre-Test Post-Test Deviasi
NO
1. 65 4225 80 6400 15
0, 55 3025 80 6400 25
3. 65 4225 80 6400 15
4. 80 6400 85 7225 5
5. 65 4225 80 6400 15
6. 55 3025 90 8100 35
7. 60 3600 75 5625 15
8. 45 2025 80 6400 35

40

Berlanjut ke hal. 41
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Lanjutan hal. 40

Pre-Test Post-Test Deviasi
NO
9. 80 6400 90 8100 10
10. 80 6400 95 9025 15
11. 80 6400 95 9025 15
12. 75 5625 90 8100 15
13. 75 5625 90 8100 15
14. 80 6400 95 9025 15
15. 75 5625 85 7225 10
16. 80 6400 90 8100 10
17. 75 5625 90 8100 15
18. 80 6400 90 8100 10
19. 70 4900 90 8100 20
20. 80 6400 90 8100 10
21. 80 6400 90 8100 10
Jumlah 1500 109350 1830 160150 330

(Sumber Data: Hasil perhitungan Pre -test dan Post-test)

1. Hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan metode Action Learning
Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dari tes yang diberikan
dikelas VII. B MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang oleh peneliti dapat dilihat
dalam tabel dibawah ini.
Tabel distribusi dibawah menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik berada pada klasifikasi baik dan 3 peserta didik memperoleh klasifikasi

cukup. Setelah pemberian skor peneliti kemudian membuat tabulasi dan
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menganalisis skor tersebut dalam metode Action Learning. Skor tersebut

dikelompokkan menjadi lima kategori sebagai berikut.

Tabel 4.2 Presentase Nilai Pre-test Peserta Didik

No Klasifikasi Nilai Frekuensi | Persentase
1 Sangat Baik 81 —100 - -
2 Baik 61 —80 18 85,8%
3 Cukup 41 - 60 3 14,2%
4 Kurang 21-40 - -
5 Sangat Kurang 0-20 - -
21 100%

(Sumber Data: Persentase Nilai Pre-Test Peserta Didik di MTs DDI Tuppu

Kabupaten Pinrang)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa persentase nilai rata-rata hasil

belajar masih dibawa standar. 18 peserta didik yang mendapatkan nilai 61-80

dengan persentase 85,8 % pada rentang nilai baik, namun hal ini belum bisa

dijadikan sebagai indikator keberhasilan hasil belajar. Karena nilai KKM di MTs

DDI Tuppu adalah 75 sementara berdasarkan hasil analisis ditunjukkan bahwa

peserta didik yang mendapatkan nilai 75 kebawah sebanyak 12 orang dengan

persentase 57,14%. Setelah memperoleh hasil dari persentase nilai pre-test

peserta didik kemudian mencari nilai rata-rata (mean) dari peserta didik.




43

Mean atau rata-rata adalah salah satu ukuran pemusatan data yang paling
umum digunakan dalam statistik. Mean dihitung dengan menjumlahkan semua
nilai dalam suatu kumpulan data dan kemudian membagi jumlah tersebut dengan
jumlah total nilai (n) dalam kumpulan data tersebut. Mean ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang nilai tengah atau pusat dari suatu kumpulan data
kemudian peneliti juga dengan mudah membandingkan berbagai kelompok data.
Misalnya membandingkan nilai pre-fest dan post-test suatu data. Adapun rumus

untuk menghitung nilai mean dari data pre-test dan post-test yaitu:

_ XX
X=N

_ 1500
="
¥ = 71,43

Nilai rata-rata pre-test peserta didik yakni 71,43 yang menunjukkan
tingkat pemahaman awal peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari.
Nilai ini merupakan indikator awal yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
seberapa paham peserta didik terkait dengan materi salat sebelum diterapkan
metode action learning. Setelah menemukan nilai rata-rata peserta didik, peneliti

selanjutnya mencari nilai standar deviasi pre-test dengan rumus:

2

sz - &

sp= |7— N
N-—-1

21
21-1

2
j109350 — (1500)°
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2250000

109350 — —1

\/109350 —107142,86

2207,14
20

=,/110,357

=10,51

Standar deviasi adalah ukuran statistik yang mengukur seberapa jauh data
tersebar dari nilai rata-ratanya. Dalam konteks pre-fest peserta didik, nilai standar
deviasi yang didapatkan adalah 10,51 yang menunjukkan seberapa bervariasinya
nilai-nilai dalam kelompok tersebut dari rata-rata pre-fest. Semakin tinggi nilai
standar deviasi, semakin besar variasi dalam nilai tersebut, yang berarti ada
sejumlah besar perbedaan antara nilai peserta didik dengan rata-rata.

Standar deviasi dalam suatu penelitian bertujuan untuk memberikan
informasi tentang seberapa jauh nilai-nilai data tersebar dari rata-rata. Hal ini
membantu peneliti memahami apakah data tersebut memiliki variasi yang tinggi
atau rendah. Standar deviasi juga memberikan informasi dalam pengambilan
keputusan yang lebih serta membandingkan antara nilai pre-fest dan post-test,
misalnya menentukan apakah hasil suatu intervensi atau perlakuan signifikan dan

konsisten.*

“Handayani, Statistik Deskriptif, Cet.1 (UM Jember Press, 2023).
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2. Hasil belajar peserta didik setelah diterapkan metode Action Learning

Tabel distribusi dibawah menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik berada pada klasifikasi baik dan 3 peserta didik memperoleh klasifikasi
cukup. Setelah pemberian skor peneliti kemudian membuat tabulasi dan
menganalisis skor tersebut dalam metode Action Learning. Skor tersebut
dikelompokkan menjadi lima kategori sebagai berikut.

Tabel 4.3 Presentase Nilai Post-test Peserta Didik

No Klasifikasi Nilai Frekuensi | Persentase
1 Sangat Baik 81 -100 15 71,4%
2 Baik 61 -80 6 28,6%
3 Cukup 41 -60 - -
4 Kurang 21-40 - _
5 Sangat Kurang 0-20 - -
21 100%

(Sumber Data: Persentase Nilai Post-Test Peserta Didik di MTs DDI Tuppu
Kabupaten Pinrang)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh oleh
peserta didik mengalami peningkatan. 15 peserta didik mendapatkan nilai 81-100
dengan persentase 71,4 % dan 6 peserta didik yang mendapatkan nilai 61-80

dengan persentase 28,6 %.
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Hal ini sudah bisa dijadikan sebagai indikator keberhasilan hasil belajar
karena sudah ada 15 peserta didik yang berada pada klasifikasi sangat baik dan
tidak ada satu orang pun yang memperoleh nilai dibawah KKM. Setelah
memperoleh hasil dari persentase nilai post-test peserta didik kemudian mencari

nilai rata-rata dari peserta didik dengan rumus:

_ XX
X=N

1830
="

¥ = 87,14

Nilai rata-rata peserta didik pada post-test yakni 87,14 yang mana hal
tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkan metode action learning hasil
belajar materi salat pada peserta didik tergolong sangat baik karena nilai tersebut
mendekati nilai maksimal yang ditentukan. Setelah menemukan nilai rata-rata

peserta didik, peneliti selanjutnya mencari nilai standar deviasi post-test dengan

(x)?
/fo N
SD=y"N=1

2
\/160150 _ (1830

rumus:

21
21-1

j160150 3348900

21
20
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160150 — 159471,43
20

678,57
20

=,/33,9285

= 5,82

Nilai standar deviasi post-test memperoleh nilai 5,82 yang menunjukkan
tingkat variasi nilai peserta didik setelah diterapkan metode action learning.
Artinya nilai standar deviasi pada post test lebih konsisten dan lebih dekat
dengan rata-rata. Standar deviasi yang relatif rendah ini mencerminkan bahwa
metode action learning berhasil meningkatkan hasil belajar materi salat pada

peserta didik.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Uji Normalitas dengan rumus Kolmogorov-
Smirnov yang digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang digunakan adalah jika nilai t hitung
< dari t tabel, maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika t hitung > dari t
tabel, maka data tidak berdistribusi normal. Adapun langkah-langkah untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak adalah sebagai
berikut.

1. Membuat hipotesis dan menyusun sebaran data yang akan di uji dari nilai

yang terkecil ke terbesar
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. Menentukan nilai frekuensi kumulatif dan nilai kumulatif proporsi (kp)

. Menghitung nilia normal setiap data (Z) dengan rumus:
X; — X
Sd

7 =

Gunakan Z tabel untuk menentukan luas di bawah kurva normal baku
Menentukan luas kurfa F(z) dengan melihat tabel Z negatif dan positif
Menentukan nilai al dan a2 (Kolmogorov-smirnov hitung)
Menentukan nilai Ko/mogorov-smirnov tabel
Membandingkan nilai Kolmogorov-smirnov tabel dan kesimpulannya
sesuai dengan hipotesis.
a. Data pre-test

45, 55, 55, 60, 65, 65, 65, 70, 75, 75, 75, 75, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 80,

80, 80.
Rata —rata (u = 71,43)

Standar deviasi (= 10,51).

1) Untuk x =45
1
a) (45)= 218 0,048

x;;f _ 4-51—(;;.143 — 5]
c) Nilai Z tabel = 0,4940 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) = 0,0060 (lihat di tabel Z ditribusi normal)

e) Nilaia2=|kp—F(z)|=]0,048 —0,0060 | = 0,042

by z=

1
f) Nilaial =|a2 £ | =10,042 - [ =10,042-0,048 | = 0,006

2) Untuk x =55
8) (55)== = 0,143
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4)

5)
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Xi—X 55—-71.43
= =-1.56
Sd 10,51

c) Nilai Z tabel = 0,4406 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) = 0,0594 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp-F(z)|=]0,143 —0,0594 | = 0,0836

by z=

2
f) Nilaia1=]a2-£ | =10,042 — [=10,042-0,095|=0,0114

Untuk x = 60
2) (60)=57 =0,190

Xi—X 60—71.43
b) z=—"—"F= =-1,09
Sd 10,51

c) Nilai Z tabel = 0,3621 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) = 0,1379 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp-F(z)|=]0,190-0,1379 | =0,0521

1
f) Nilaial =|a2 -% | =10,0521 1 | =10,0521 - 0,048 | = 0,0041

Untuk x = 65
a) (65)= 2—71 = 0333

Xi—X _ 65-71.43
sd 10,51

b) z= -0,61

c) Nilai Z tabel = 0,2291 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) = 0,2709 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp-F(z)|=]0,333-0,2709 | = 0,0621

3
f) Nilaial=|a2-L |=]0,0621 — |=10,0621 0,143 |=0,0809
n 21

Untuk x =70
8
a) (70)= 1 0,381

x;—X _70—7143
sd 10,51

b) z= -0,14
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c) Nilai Z tabel = 0,0557 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) = 0,4443 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp-F(z)|=]0,381-0,4443 | =0,0633

f) Nilaial =| a2 % | =10,0633 % | =10,0633 — 0,048 | = 0,0153

6) Untuk x =75

12

a) (75)=-; =057l
i—X 75—-71.43

) z =22= = 0,34
Sd 10,51

¢) Nilai Z tabel = 0,1331 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) =0,6331 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp—-F(z)|=]0,571-0,6331 | = 0,0621

4
f) Nilaial =|a2 % | =10,0621 - — | =0,0621 - 0,190 | = 0,1279

7) Untuk x = 80
a) (80)= % -1
xi—X _ 80-71.43_
Sd 10,51
c) Nilai Z tabel = 0,2939 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) =0,7939 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp—-F(z)|=|1-0,7939 | =0,2061

b) z = -0,82

9
f) Nilaial =|a2 -£ | =10,2061 - 1 | =10,2061 — 0,429 | = 0,2229
Dari hasil perhitungan di atas diketahui nilai tertinggi atau nilai t hitung

yang diperoleh adalah 0.2229. sedangkan nilai t tabel = = 0,296. Jadi dapat

disimpulkan nilai t hitung < t tabel atau 0,2229 < 0,296. Sehingga Ho diterima

atau data dari nilai pre-test berdistribusi normal.
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b. Data post-test
75, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 85, 85, 90, 90, 90, 90, 90, 90, 90, 90, 90, 90,

95,95, 95.
Rata —rata (un = 87,14)

Standar deviasi ( = 5,82).

1) Untuk x =75
1
a) (75)= 1 0,048

x;—X _ 75-87,14
b) z==—=
sd 5,82

c) Nilai Z tabel = 0,4817 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) = 0,0183 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp—F(z)|=]0,048 —0,0183 | = 0,0297

=-2.09

f) Nilaial =|a2 - % | =10,0297 - 2—11 | =10,0297 — 0,048 | = 0,0183

2) Untuk x = 80
6
a) (80)= - 0,286

Xi—X 80—87,14
= = B3
Sd 5,82

b) z =
c) Nilai Z tabel = 0,3907 (lihat di tabel z negatif dan positif)

d) Nilai F(z) =0,1093 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp—F(z)|=]0,286—-10,1093 |=0,1767

5
f) Nilaial =|a2 -% | =10,1767 - 1 | =10,1767 — 0,238 | = 0,0613

3) Untuk x = 85
8
a) (85)=5-=0,380

x;—X _ 85-87,14
b) z=—"—=
sd 5,82

=-0,37

c) Nilai Z tabel = 0,1443 (lihat di tabel z negatif dan positif)
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d) Nilai F(z) = 0,3557 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp—F(z)|=]0,380-0,3557 |=0,0243

2
f) Nilaial =|a2 % | =10,0243 - — | =0,0243 - 0,095 | = 0,0707

4) Untuk x =90
a) (90)= % ~ 0,857
b) z= X=X _ 90-87,14_
Sd 5,82
c) Nilai Z tabel = 0,1879 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) =0,6879 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp—-F(z)|=]0,857 - 10,6879 | = 0,1691

0,49

10
f) Nilaial = | a2 % | =10,1691 - =] =0,1691 — 0,477 | = 0,3079

5) Untuk x =95

21

a) (95)= B 1
i—X 95—-87,14

b) z=2F= =135
Sd 5,82

c) Nilai Z tabel = 0,4115 (lihat di tabel z negatif dan positif)
d) Nilai F(z) =0,9115 (lihat di tabel Z ditribusi normal)
e) Nilaia2=|kp—F(z)|=|1-0,9115|=0,0885

3
f) Nilaial =|a2 % | = 10,0885 - —| = 0,0885 - 0,143 | = 0,0545

Dari hasil perhitungan di atas diketahui nilai tertinggi atau nilai t hitung

1,36 1,36
yang diperoleh adalah 0.0545. sedangkan nilai t tabel ﬁ = ﬁ = 0,296.

Jadi dapat disimpulkan nilai t hitung < t tabel atau 0,0545 < 0,296. Sehingga Ho

diterima atau data dari nilai post-test berdistribusi normal.
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C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji tes. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
yang diajukan atau tidak. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika t hitung >
dari t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak dan jika t hitung < dari t tabel maka
Ha ditolak dan Ho diterima. Adapun langkah-langkah untuk mengetahui
perbedaan signifikan anatara nilai pre-test dan post-test adalah sebagai berikut.

1. Perbedaan setiap nilai tes (Deviasi)

Adapun perbedaan dari nilai setiap tes (nilai yakni 15, 25, 15, 5, 15, 35,

15, 35, 10, 15, 15, 15, 15, 15, 10, 10, 15, 10, 20, 10, 10.

2. Hitung rata-rata perbedaan

—  xDh;
D =
N
154+25+15+5+15+35+ 15+ 35+ 10 + 15 +
p—15+15+15+15+10+10+15+10+ 20 +10 +10
21
5_330
21
D =15,71

3. Hitung Varians Perbedaan (S5 )

%(D;— D)?

2 _
Sd = T N

Mari kita hitung selisih kuadrat dari rata-rata perbedaan:
(15— 15.71)2 = (=0,71)? =0,5041

(25 —15.71)2=(9,29)> =86,3041

(15— 15.71)? = (—0,71)? =0,5041

(5 —-15.71)2 =(-10,71)?=114,7041

(15— 15.71)? = (-0,71)? =0,5041



(35 — 15.71)? = (19,29)?
(15 — 15.71)% = (—0,71)?
(35 — 15.71)? = (19,29)?
(10 — 15.71)? = (=5,71)?
(15 — 15.71)%? = (—0,71)?
(15 — 15.71)? = (=0,71)?
(15 — 15.71)? = (=0,71)?
(15 — 15.71)%2 = (—0,71)?
(15 — 15.71)? = (=0,71)?
(10 — 15.71)%2 = (=5,71)?
(10 — 15.71)%2 = (=5,71)?
(15 — 15.71)? = (—0,71)?
(10 — 15.71)? = (=5,71)?
(20 — 15.71)% = (4,29)?

(10 — 15.71)? = (=5,71)?
(10 — 15.71)? = (=5,71)?

=372,1041
=0,5041
=372,1041
= 32,6041
=0,5041
=0,5041
=0,5041
=0,5041
=0,5041

= 32,6041
= 32,6041
=0,5041

= 32,6041
= 18,4041
= 32,6041
= 32,6041

Jumlahkan semua hasil di atas:
Y(D; — D)? = 0,5041 + 86,3041 + 0,5041 + 114,7041 + 0,5041 +
372,1041 + 0,5041 + 372,1041 + 32,6041 + 0,5041 + 0,5041 + 0,5041
+0,5041 + 0,5041 + 32,6041 + 32,6041 + 0,5041 + 32,6041 + 18,4041
+ 32,6041 + 32,6041 = 1.164,2861

Hitung varians:

2 _ X(D;—D)?
s =="——+
N—1
2 1.164,2861
sf=—"—
21-1

, _ 1.164,2861
20
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S5 = 55,44
Hitung Standar deviasi (SD)

SD =,/55,44 =745
4. Hitung nilai t hitung

D

t:
SD/\N
15.71
{ = ———
7.45 /721
15.71
{ = ———
7.45/4.58
15.71
= ——
1.626
t=9.66

5. Tentukan derajat kebebasan
df=N-1=21-1=20
6. Cari Nilai t tabel dan bandingkan untuk df = 20 dan a = 0,05 (uji dua
arah), nilai t tabel diketahui 2.086
7. Bandingkan
Karena 9.66 > 2.086, maka Ho ditolak
Dari perhitungan di atas, terdapat bukti yang cukup untuk menolak
hipotesis nol pada tingkat signifikansi 0.05, yang berarti ada perbedaan signifikan
antara nilai pre-test dan post-test. Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak dan
diterima. Artinya terdapat pengaruh dari penerapan metode action learning dalam
meningkatkan hasil belajar materi salat pada peserta didik di kelas VII MTs DDI
Tuppu Kabupaten Pinrang.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Metode action learning adalah metode pembelajaran yang menekankan
pada pengalaman langsung dan tindakan untuk memecahkan suatu masalah.
Tujuan utama dari metode action learning ialah menggabungkan pembelajaran
dengan tindakan yang konkret, sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut secara
langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Metode ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang nantinya akan mempengaruhi peningkatan hasil
belajar peserta didik dan membantu menginternalisasi materi salat dengan baik.
Jadi peserta didik tidak hanya menghafal bacaan dan gerakan salat, tetapi juga
mampu memahami tujuan dan makna di balik setiap gerakan dan bacaan. Peserta
didik mampu memahami pentingnya salat dalam kehidupan seorang muslim dan
mengamalkannya dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.

Hasil belajar materi salat pada peserta didik sebelum diterapkannya
metode action learning tergolong rendah. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata
peserta didik pada pre-test yaitu 71,43 dengan nilai standar deviasi sebesar
10,51. Nilai rata-rata pre-fest mencerminkan kemampuan awal peserta didik
dalam memahami materi salat sebelum diberikan freatment dengan menerapkan
metode action learning. Nilai pre-test ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik memiliki pemahaman dasar mengenai materi yang diajarkan,
namun belum sepenuhnya menguasai konsep-konsep yang lebih kompleks.

Penerapan metode action learning dilakukan dengan beberapa langkah

strategis yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar materi salat pada
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peserta didik. Langkah pertama adalah pemberian materi melalui berbagai media
pembelajaran seperti video terkait dengan praktik salat. Pendekatan ini
memastikan bahwa peserta didik mendapatkan dasar pengetahuan yang
komprehensif tentang tata cara dan pentingnya salat.

Selanjutnya, pada saat menonton video maka akan diselipkan dengan
praktik langsung yang dilakukan oleh peserta didik. Praktik langusng ini
bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu
menerapkan pengetahuan tersebut dengan benar dalam konteks nyata. Guru
memberikan bimbingan dan umpan balik selama sesi praktik untuk memastikan
bahwa peserta didik melakukan gerakan dan bacaan salat sesuai dengan yang
diajarkan.

Hasil post-test diperoleh setelah penerapan metode action learning
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata 87,14 dengan
nilai standar deviasi sebesar 5,82. Peningkatan sebesar 15,71 poin dari pre-fest ke
post-test menunjukkan bahwa peserta didik mampu memahami materi salat
dengan baik melalui metode praktik langsung. Nilai standar deviasi yang lebih
rendah menunjukkan bahwa hasil post-fest peserta didik cenderung lebih
konsisten. Sebaliknya, nilai standar deviasi yang lebih tinggi menunjukkan
adanya variasi yang lebih besar di antara nilai-nilai peserta didik. Hal tersebut
sudah terbukti bahwa metode action learning mampu meningkatkan hasil belajar
materi salat pada peserta didik.

Peningkatan ini mencerminkan beberapa keunggulan dari metode action
learning. Pertama, keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran

mendorong mereka untuk lebih terlibat dan bertanggung jawab terhadap
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pembelajaran mereka sendiri. Kedua, metode ini memungkinkan pembelajaran
yang kontekstual, di mana peserta didik dapat melihat relevansi dari apa yang
mereka pelajari dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan nyata. Ketiga,
refleksi dan umpan balik yang diberikan membantu peserta didik untuk terus
mengevaluasi dan meningkatkan pemahaman serta keterampilan mereka.

Namun, penerapan metode action learning juga menghadapi beberapa
tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu, karena proses pembelajaran
yang melibatkan diskusi, praktik langsung dan refleksi membutuhkan waktu
yang cukup banyak. Solusi untuk masalah ini adalah dengan perencanaan waktu
yang baik dan efisien, serta memastikan bahwa setiap sesi pembelajaran diatur
dengan baik. Tantangan lainnya adalah keterlibatan peserta didik, di mana tidak
semua peserta didik akan aktif atau nyaman berpartisipasi dalam diskusi dan
praktik langsung. Guru perlu menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi
untuk menarik minat semua peserta didik dan menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif.

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara aktif dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Oleh karena
itu, guru dianjurkan untuk mengintegrasikan metode pembelajaran aktif seperti
metode action learning dalam proses pembelajaran.

Hal ini juga telah dibuktikan oleh penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, seperti yang dilaksanakan oleh Siti Choiriyah dengan
judul penelitiannya “Peningkatan prestasi belajar fikih melalui metode action

learning di kelas I MI Khoirul Ridwan Surabaya. Penelitian tersebut mampu
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meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan mengggunakan metode
action learning. Hal ini dibuktikan dengan nilai persentase peserta didik pada
prasiklus 41,25% pada siklus I meningkat menjadi 58,75% pada siklus II serta
83,62% pada siklus III. Peningkatan keaktifan dalam proses tanya jawab,
mengemukakan argumentasi, dan menyelesaikan tugas yang ditemukan oleh
Choiriyah sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan peningkatan
hasil belajar materi salat pada peserta didik.*

Penelitian yang dilaksanakan oleh David Kristian. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa nilai peserta didik meningkat dengan menggunakan metode
action learning. Hal ini ditunjukkan dengan nilai ketuntasan yakni prasiklus
dengan rata-rata nilai kelas yakni 82,5 meningkat menjadi 90,02 disiklus I serta
95,87 disiklus II. Pernyataan tersebut mendukung diterimanya hipotesis bahwa
penerapan metode action learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
untuk berbagai macam mata pelajaran.*?

Penelitian yang dilaksanakan oleh Astri Astuti. Penelitian tersebut juga
diketahui bahwa nilai yang didapatkan oleh peserta didik mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai persentase prasiklus yakni 65,39%

kemudian meningkat di siklus I sebesar 70,93% dan siklus II sebesar 78,17%.

Hasil penelitian ini mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa

418iti Choiriyah, ‘Peningkatan Prestasi Belajar Figih Melalui Metode Action Learning Di
Kelas I MI Khoirul Ridwan Semampir Surabaya’ (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2015).

“2David Kristian Setiaji, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Action Learning
Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Pajerukan Kecamatan Kalibogor Kabupaten Banyumas’ (Universitas
Kristen Satya Wacana Salatiga, 2017).
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peserta didik merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode action learning.*®

Metode action learning mampu membuat peserta didik lebih semangat
dan lebih aktif dalam proses pembelajaran karena peserta didik dianjurkan untuk
melakukan praktik langsung agar lebih mudah memahami materi pelajaran. Jadi,
penelitian Siti Choiriyah, David dan Astri Astuti berkaitan dengan penelitian ini
karena ketiganya mampu meningkatkan nilai peserta didik melalui penerapan
metode action learning. Dengan keterlibatan aktif, pembelajaran kontekstual, dan
refleksi yang mendalam, metode ini memberikan kontribusi signifikan dalam
peningkatan hasil belajar peserta didik sehingga metode action learning
direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran di
sekolah guna meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Maka dari itu,
pernyataan tersebut mendukung diterimanya hipotesis bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan metode action learning mampu
meningkatkan hasil belajar materi salat pada peserta didik kelas VII MTs DDI

Tuppu Kabupaten Pinrang.

“SAstri Astuti, ‘Peningkatan Partisipadi Dan Motivasi Belajar Biologi Melalui Action
Learning Pada Siswa Kelas X. 6 SMAN 5 Surakarta’ (Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2017).



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas maka dapat ditarik
simpulan yakni sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan metode action learning
pada materi salat kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang
memperoleh nilai rata-rata 71,42.

2. Hasil belajar peserta didik setelah diterapkan metode action learning pada
materi salat kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang memperoleh
nilai rata-rata 87,14,

B. Saran
Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti menyarankan beberapa hal

yakni sebegai berikut:

1. Bagi sekolah diharapkan agar lebih memotivasi dan membina aktivitas
peserta didik agar proses pembelajaran mampu berjalan dengan lancar.

2. Bagi guru diharapkan untuk terus memberikan motivasi kepada peserta
didik dan mencoba menerapkan metode action learning ini tidak hanya
untuk materi salat tetapi juga bisa diterapkan untuk materi lainnya.

3. Bagi peserta didik diharapkan untuk selalu meningkatkan aspek kognitif,
afektif serta psikomotorik dalam proses pembelajaran serta aktif dalam
setiap kegiatan proses pembelajaran dengan tujuan untuk lebih

meningkatkan lagi hasil belajarnya.
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4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggunakan metode yang
lain dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar, prestasi belajar,

maupun keaktifan peserta didik.
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Nama :NUR HALISA
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Lampiran 5. Modul Ajar Pre-Test

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
FIKII FASE D KELAS VII

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Nur Halisa
Instansi : Institut Agama Islam Negeri Parepare

Tahun Penyusunan 3 Tahun 2024

Jenjang Sekolah 3 MTS

Mata Pelajaran g FIKIH

Fase / Kelas : D/VII

Materi . Salat

Capaian : Mengetahui makna, rukun, syarat sah, syarat wajib dan
Pembelajaran hal-hal yang membatalkan salat serta mampu

mempraktikkan gerakan salat dengan baik dan benar
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

B. KOMPETENSI AWAL

= Memahami (C2) makna dari salat dan mampu mempraktikkan gerakan salat
dengan baik dan benar

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

“Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan

berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.” Enam dimensi pelajar Pancasila:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

2. Mandiri

3. Bernalar kritis

4. Kreatif

5. Bergotong-royong

6. Berkebinekaan global.
Profil Pelajar Pancasila merupakan cita-cita, tujuan besar pendidikan, dan komitmen
penyelenggara pendidikan dalam membangun sumber daya manusia Indonesia. Profil lulusan
merupakan representasi karakter serta kompetensi yang diharapkan terbangun utuh dalam diri
setiap pelajar Indonesia.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Media
1. Spidol
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2. Papan tulis

3. LCD

4. Layar

5. Laptop

e  Sumber belajar
1. Buku Pelajaran fikih kelas VII
2. Video Pembelajaran
3. Lembar tes

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler atau tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
* Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

Penugasan (peserta didik diajak untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti
terkait materi pelajaran yang telah dipelajari (pre-test)).
Peserta didik diberikan kesempatan untuk menonton video terkait dengan materi
pelajaran.

Diskusi (adanya hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik).

Action learning (peserta didik diberikan kesempatan untuk mempraktikkan Gerakan salat
secara berkelompok)

' KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :

Peserta didik diharapkan mampu mengetahui makna dari salat
Peserta didik diharapkan mampu mengetahui rukun salat
Peserta didik diharapkan mengetahui syarat wajib salat

Peserta didik diharapkan mengetahui syarat sah salat

o a0 o P

Peserta didik diharapkan mengetahui hal-hal yang membatalkan salat

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

* Memahami (C2) makna dari salat, rukun salat, syarat sah, syarat wajib, hal-hal yang
membatalkan salat sehingga mampu melaksanakannya dengan baik dan ikhlas agar
dapat berguna untuk kehidupan sehari-hari.




C. PERTANYAAN PEMANTIK

=  Apa makna dari salat?

= Apa saja rukun dari salat?

=  Apa hukum melaksanakan salat?

= Apa saja syarat sah dan syarat wajib dari salat?
= Sebutkan hal-hal yang membatalkan salat!

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama.

&)

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi pada peserta
didik

4. Guru mempersiapkan bahan dan alat pembelajaran.

¢ Kegiatan Inti
1. Mengamati

- Peneliti memberikan arahan atau penjelasan tentang pembahasan pertemuan yang
akan dilakukan di kelas tersebut.
- Peneliti memberikan pre-fest kepada semua peserta didik.
- Peneliti memberikan arahan kepada peserta didik untuk membentuk kelompok.
- Peneliti memberikan perlakuan atau freatment terkait dengan metode Action
Learning.
2. Menanya
- Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya seputar materi salat.
- Peneliti bertanya kepada peserta didik seputar materi salat.
3. Mengeksplorasi
- Peneliti meminta peserta didik untuk mendiskusikan tata cara pelaksanaan salat
dengan baik bersama teman kelompoknya.
- Peneliti meminta peserta didik untuk memilih salat satu temannya sebagai
perwakilan kelompok untuk mempraktikkan salat di depan kelas.
4. Mengasosiasi
- Peneliti dan pendidik mengamati jalannya diskusi peserta didik.

- Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk melakukan diskusi.
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5. Mengkomunikasikan
- Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas.

e Penutup
1. Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari

2. Peneliti merencanakan tindak lanjut pembelajaran
3. Peneliti dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca

hamdalah dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

E. REFLEKSI GURU

Kegiatan refleksi pada akhir Bab ini bertujuan untuk:

o Memetakan kemampuan peserta didik kelas tujuh di awal tahun ajaran sebagai
masukan bagi guru untuk merumuskan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi tiap peserta didik pada bab berikutnya dan menilai efektifitas strategi
dan metode pembelajaran yang dipilih guru dan merumuskan cara untuk

menyempurnakannya pada bab berikutnya.

Mengetahui:

Guru Mata Pelajaran Fikih Peneliti
/=

RISKA, S.Pd NU ISA
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Lampiran 6. Modul Ajar Post-Test

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
FIKIH FASE D KELAS VII

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun ¢ Nur Halisa

Instansi ¢ Institut Agama Islam Negeri Parepare
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah :  MTS

Mata Pelajaran :  FIKIH

Fase / Kelas : D/vll

Materi :  Salat

Capaian Pembelajaran : 1. Peserta didik mampu memahami materi salat dengan
baik.
2. peserta didik membaca dan menghafal bacaan salat
dengan baik dan benar
3. peserta didik mampu melaksanakan salat dengan baik
sesuai dengan cara yang telah ditentukan.

Alokasi Waktu : 2x40 menit

B. KOMPETENSI AWAL y

* Memahami (C2) makna dari salat dan mampu mempraktikkan gerakan salat
dengan baik dan benar

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

“Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan

berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.” Enam dimensi pelajar Pancasila:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

2. Mandiri

3. Bernalar kritis

4. Kreatif

5. Bergotong-royong

6. Berkebinekaan global.
Profil Pelajar Pancasila merupakan cita-cita, tujuan besar pendidikan, dan komitmen
penyelenggara pendidikan dalam membangun sumber daya manusia Indonesia. Profil lulusan
merupakan representasi karakter serta kompetensi yang diharapkan terbangun utuh dalam diri
setiap pelajar Indonesia.
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D. SARANA DAN PRASARANA

e  Media
1. Spidol
2. Papan tulis
e  Sumber belajar
1. Buku Pelajaran fikih kelas VII
2. Lembartes

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler atau tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

= Diskusi (adanya hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik).
= Penugasan (peserta didik diajak untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
setelah menerima materi pelajaran).

. KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :
a. Peserta didik diharapkan mampu mengetahui makna dari salat
Peserta didik diharapkan mampu mengetahui rukun salat
Peserta didik diharapkan mengetahui syarat wajib salat
Peserta didik diharapkan mengetahui syarat sah salat
Peserta didik diharapkan mengetahui hal-hal yang membatalkan salat

o p o

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

» Memahami (C2) makna dari salat, rukun salat, syarat sah, syarat wajib, hal-hal yang
membatalkan salat sehingga mampu melaksanakannya dengan baik dan ikhlas agar
dapat berguna untuk kehidupan sehari-hari

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apa makna dari salat?
= Apa saja rukun dari salat?
= Apa hukum melaksanakan salat?
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= Apa saja syarat sah dan syarat wajib dari salat?
= Sebutkan hal-hal yang membatalkan salat!

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak
peserta didik berdoa bersama.
2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi pada peserta
didik.
4. Guru mempersiapkan bahan dan alat pembelajaran.

e Kegiatan Inti
1. Mengamati

- Peneliti memberikan arahan atau penjelasan tentang pembahasan pertemuan lalu

- Peserta didik diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan
gerakan salat secara individu.
- Peneliti memberikan post-test kepada peserta didik.
2. Menanya
- Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya terkait hal-hal yang sedang
dilakukan.
- Peneliti bertanya kepada peserta didik seputar materi salat.
3. Mengeksplorasi
- Peneliti meminta peserta didik untuk melakukan praktik salat secara individu di
depan kelas.
4. Mengasosiasi
- Peneliti dan pendidik mengamati dan menilai cara praktik salat dari peserta didik.
5. Mengkomunikasikan
- Peneliti dan guru memberi masukan kepada peserta didik

e Penutup .
1. Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari

2. Peneliti dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

E. REFLEKSI GURU

Kegiatan refleksi pada akhir Bab ini bertujuan untuk:
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e Memetakan kemampuan peserta didik kelas tujuh di awal tahun ajaran sebagai
masukan bagi guru untuk merumuskan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi tiap peserta didik pada bab berikutnya dan menilai efektifitas strategi
dan metode pembelajaran yang dipilih guru dan merumuskan cara untuk

menyempurnakannya pada bab berikutnya.

F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

e Konsep Penilaian

Penilaian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, menganalisis,

menafsirkan proses dan hasil belajar peserta didik secara sistematis.

Mengetahui:

Guru Mata Pelajaran Fikih Peneliti
g:‘\! f =y

RISKA, S.Pd NUR ISA
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Lampiran 7. Daftar Hadir Peserta Didik

DAFTAR HADIR PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR (KBM)

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

MATA PELAJARAN FIKIH
NO. L/P AGENDA KET.
NAMA PESERTA
DIDIK PRE- | TREATMENT | POST
TEST TEST
1. | ABDUL MALIK L v N v
2. | ABDUL MUTHALIB X v v v
3. | MUHAMMAD ISMAIL L v vy v
4. | MUHAMMAD RIZAL L ] B v
5. | MUHAMMAD ZAFIR L v v v
6. | HARIADI L v J 4
7. | ILHAM L N J N
8. | SULAIMAN L vV v v
9. | ANUGRAH P v v v
10. | ANDI IRHA P vV v N
11. | MARWAH P v ) 7
12. | NURAZIZAH P v v |
13. | NURAZILA P J | 7
14. | NUR AMALINA P N J |
15. | NUR SYAKIRA NATWA P N v 7
16. | NUR ULAN P v v v
17. | PUTRI NURAISYAH P N v J
18. | RAMLAHWATI P y J 3
19. | SITIKHADUAH P v v v
20. | TIARA P v v v
21. | UMIKALSUM P R v v
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fikih Peneliti
(.
RISKA, S.Pd NUR HALISA
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Lampiran 8 Soal Penelitian Sebelum Uji Coba Instrumen
KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

PAREPARE
S

)]

PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

J1. Amal Bakti No.8 Soreang, Kota Parepare

91132

Telepon (0421) 21307, Fax (0421) 24404

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA : NUR HALISA

NIM :2020203886208061

FAKULTAS : TARBIYAH

PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JUDUL PENELITIAN :PENERAPAN METODE ACTION LEARNING
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MATERI SALAT PADA PESERTA DIDIK KELAS
VII MTS DDI TUPPU KABUPATEN PINRANG

Soal Pilihan Ganda

1. Yang disebut sebagai tiang agama dalam islam adalah...
a. Puasa
b. Salat

Zakat

o o

haji
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Siapa yang diwajibkan untuk melaksanakan salat lima waktu setiap hari...
a. Orang dewasa saja

b. Anak-anak saja

c. Hanya para ulama

d. Semua umat muslim yang baligh dan berakal

. Orang yang memimpin salat disebut...

a. Makmum

b. Amil
c. Masbuk
d. imam

. Rukun salat terdiri atas....

a. 10
b. 8
c. 11
d. 12
. D1 bawah ini yang termasuk rukun salat, kecuali...
a. Niat
b. Rukuk
c. balig
d. Sujud

. Rukun salat yang kelima adalah...

a. Takbiratul ihram

b. Rukuk
c. Sujud
d. salam

. Beragama islam merupakan...
a. Syarat sah salat
b. Syarat wajib salat

Cc. Rukun salat
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10.

11.

12.

13.

d.

Hal-hal yang membatalkan salat

Berikut yang dapat membatalkan salat adalah...

a. Tertawa

b. Rukuk dengan tumakninah

C. Sujud dengan tumakninah

d. I’tidal dengan tumakninah
Hukum melaksanakan salat adalah...
a. Wajib

b. Sunnah

c. Makruh

d. Boleh

Berapa jumlah rakaat dalam salat fardu selama sehari semalam (lima
waktu)....

a. 12 rakaat

b. 14 rakaat

c. 17 rakaat

d. 19 rakaat

Jumlah rakaat salat asar adalah...

a. 2 rakaat

b. 3 rakaat

C. 4 rakaat

d. 5 rakaat

Gerakan pertama dalam salat adalah...
a. Takbiratul thram

b. Duduk diantara dua sujud

c. Tasyahud awal

d. Tasyahud akhir

Salat yang dilaksanakan dua rakaat di waktu antara matahari terbit hingga

terbit sepenuhnya disebut sebagai salat...

XX



14.

15.

16.

17.

18.

a. Tahajjud

b. Dhuha

c. Witir

d. Isya

Salat yang wajib dilaksanakan menurut islam terdiri atas...
a. 4

b. 5

c. 6

d. 8

Salat sunnah yang dikerjakan sebelum salat wajib disebut....
a. Sunnah gabliyah

b. Sunnah rawatib

c. Sunnah ba’diyah

d. Sunnah tahajjud

Jumlah rakaat salat magrib ada...

a. 4

b. 5

c. 6

d 3

Dalam salat, apa yang harus dikerjakan sebelum sujud...

a. Niat

b. Salam

c. Tasyahud awal

d. I’tidal

Salat malam yang dilakukan secara sukarela dikenal sebagai...
a. Salat witir

b. Salat tahajjud

c. Salat duha

d. Salatisyraq
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19. Apa yang dilakukan ketika azan berkumandang...
a. Salat
b. Sahur
c. Makan
d. Tidur
20. Bagaimana cara menentukan arah kiblat saat melaksanakan salat...
a. Menggunakan kompas
b. Mengandalkan pengetahuan umum
c. Mengguanakan aplikasi arah kiblat
d. Bertanya kepada tetangga

Tuppu, 20 Mei 2024

Mengetahui,
Pembimbipg Utama Pembimbing Pendamping
Dr. Muh. Akib D. S.Ag.. M.A. Suhartina, M.Pd.
NIP 196512311992031056 NIP 19910830202012218
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Lampiran 9. Soal Penelitian Setelah Uji Coba Instrumen
KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

PAREPARE
S

)]

PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

J1. Amal Bakti No.8 Soreang, Kota Parepare

91132

Telepon (0421) 21307, Fax (0421) 24404

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA : NUR HALISA

NIM :2020203886208061

FAKULTAS : TARBIYAH

PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JUDUL PENELITIAN : PENERAPAN METODE ACTION LEARNING

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MATERI SALAT PADA PESERTA DIDIK
KELAS VII MTS DDI TUPPU KABUPATEN
PINRANG

Soal Pilihan Ganda

1. Bagaimana cara berdoa di dalam salat...
a. Mengucapkan apa saja
b. Membaca doa yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw

Cc. Meminta kepada orang lain untuk mendoakan
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d.

a.
b.
.
d.

. Apa yang menjadi syarat sahnya salat...

d.

Diam dalam hati

. Jumlah rakaat salat subuh adalah...

2
3
4
5

Membaca doa dengan keras
Melakukan gerakan salat dengan cepat
Memakai pakaian yang berwarna terang

Menjaga kesucian tempat salat

. Takbiratul ihram adalah...

Salam penutup salat

Tahapan terakhir dalam salat sebelum salam

Tahapan awal dalam salat, yaitu mengangkat tangan lalu membaca
“Allahu Akbar”

Mengucapkan “Subhanallah”

Salat yang wajib dilaksanakan berjumlah...

a.
b.
C.
d.

4
5
6
7

Salat sunnah yang dikerjakan setelah salat wajib disebut....

a.
b.
c.
d.

Sunnah gabliyah
Sunnah rawatib

Sunnah ba’diyah
Sunnah tahajjud

Salat jumat dilakukan pada waktu yang sama dengan salat...

a.

Subuh
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10.

11.

12.

13.

b.
C.
d.

Dzuhur
Asar

Magrib

Apa yang disebut sebagai “takbiratul ihram” dalam salat...

a.
b.
C.
d.

Takbir saat melakukan rukuk
Takbir saat berdiri
Takbir saat sujud

Takbir saat salam

Berapa kali tasyahud dilakukan dalam salat yang terdiri dari 4 rakaat...

a
b.
c
d

2 kali
3 kali
1 kali

. 4 kali

Apa yang dilakukan setelah selesai melakukan salat...

a.
b.
C.
d.

Membaca surat yasin
Membaca doa setelah salat
Melakukan salat sunnah

Melakukan tawaf di sekitar ka’bah

Hukum melaksanakan salat bagi wanita yang sedang haid dan nifas adalah...

a.
b.
C.
d.

Wajib
Sunnah

Haram

Makruh

Berapa kali sujud dalam satu rakaat...

a.
b.
C.
d.

1 kali
2 kali
3 kali
4 kali

Rukuk ialah...
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14.

15.

16.

17.

18.

Sujud pertama dalam salat
Gerakan membungkukkan badan dengan tangan di lutut

Membaca Al-Fatihah
Gerakan menghadap kiblat

Apa yang harus dilakukan jika seseorang lupa dalam salat...

Mengulangi salat dari awal
Tidak perlu mengulangi
Melanjutkan salat tanpa memperbaiki kesalahan

Menunda salat hingga akhir

Tertawa. Mendahului imam, berbicara saat salat termasuk golongan...

a.
b.
.
d.

Syarat sah salat
Syarat wajib salat
Hal-hal yang membatalkan salat

Rukun salat

Jumlah rakaat salat isya adalah...

a.
b.
a
d.

2
3
4
5

Bagaimana cara melaksanakan salat berjamaah....

a.
b.
C.
d.

Melakukan salat sendiri di rumah
Mengikuti imam dan melakukan gerakan salat secara bersama-sama
Menunggu imam di masjid tanpa melakukan gerakan salat

Salat di masjid tanpa mengikuti imam

Apa yang disebut dengan “sujud” dalam salat...

a.
b.

C.

Mengangkat tangan dan mengucapkan Allahu Akbar
Duduk diantara dua sujud
Menyentuh lantai dengan dahi, hidung, dua telapak tangan, dua lutut dan

ujung dua jari kaki
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d. Membaca doa pembukaan salat
19. Apa yang dimaksud dengan “tahhiyyatul masjid™...
a. Doa yang dibaca saat masuk ke masjid
b. Salat sunah yang dilakukan setelah masuk masjid
¢. Penghormatan kepada masjid
d. Penyucian masjid sebelum salat
20. Berapa jumlah rakaat dalam salat fardu selama sehari semalam (lima

waktu)....
a. 17 rakaat
b. 14 rakaat
¢. 12 rakaat
d. 19 rakaat
Tuppu, 20 Mei 2024
Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Dr. Muh. Akib D, S.Ag.. M.A. Suhartina, M.Pd.
NIP 196512311992031056 Tr 1991063020201 2
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